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ABSTRAK

Judul :  Analisis makna dan penggunaan giongo dan gitaigo dalam
bahasa tutur anak serta kaitannya dengan pemerolehan

bahasa anak.
Nama ¢ Dest Riana Astuti

NIM ;2010110032

Penelitian ini membahas mengenai makna dan penggunaan giongo dan
gitaigo dalam bahasa tutur anak dan kaitannya dengan pemerolehan bahasa pada
anak-anak. Penelitian ini dibatasi pada penggunaan kata giongo dan gitaigo dalam
bahasa tutur anak dan hubungannya dengan pemerolehan bahasa pada anak,
karena seringnya anak menyampaikan pesan merecka pada orang dewasa
menggunakan kata giongo dan gitaigo. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dialog yang melibatkan orang dewasa dan anak-anak serta lagu anak.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan giongo dan gitaigo pada bahasa tutur anak adalah untuk
menyederhanakan sebuah kata, namun tetap menggambarkan pesan yang
dimaksud dengan jelas. Kafa giongo dan gitaigo juga terkadang digunakan
sebagai kata ganti yang didasarkan pada ciri-ciri fisik ataupun sifat dari sebuah
benda yang asing bagi anak.

Melalui penelitian ini diharapkan pembaca bisa mengerti beberapa
penggunaan dan makna dari giongo dan gitaigo yang diucapkan anak-anak,

schingga mengurangi kesalah-pahaman dalam komunikasi dua arah yang terjadi.

Kata Kunci : Giongo-gitaigo, pemerolehan bahasa anak, linguistik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Bahasa memiliki peran penting dalam proses komuntkasi, penyampaian

berita, gagasan maupun ide dari setiap individu ke individu lainnya. Karena
peran pentingnya dalam komunikasi, sudah menjadi sifatnya yang hakiki jika
bahasa bersifat dinamis, yang artinya terus berubah-ubah seiring dengan
berkembangnya zaman dan berjalannya waktu (Chaer, 2004). Karena sifatnya ini
pun bahasa bisa berubah penggunaannya berdasarkan siapa penggunanya,
sebanyak apa pengetahuan dari pengguna bahasa, dan tingkatan usia penutur

bahasa.

Perubahan bahasa ini tentunya tidak bisa terjadi dengan sembarangan,
karena bahasa adalah sebuah sistem lambang, sebuah tanda yang dipergunakan
oleh suatu kelompok sosial berdasarkan perjanjian, dan untuk memahaminya
harus dipelajari (Chaer, 2004, p.13). Perubahan bahasa yang dilakukan seseorang
tanpa kesepakatan dari kelompok asli pengguna bahasa tersebut akan membuat

ter jadinya kesalah-pahaman antar penutur bahasa.

Fenomena kesalah-pahaman antar penutur bahasa ini tidak hanya terjadi
pada penutur asing terhadap suatu bahasa, dalam satu kelompok penutur pun
kerap terjadi salah paham dan bahkan tak bisa memahami maksud dari bahasa
yang dituturkan sumber. Fenomena ini terlihat jelas pada perbedaan bahasa yang
dituturkan orang dewasa dan yang dituturkan anak-anak. Hal ini terjadi karena
pengetahuan yang diterima anak-anak belum sebanyak pengetahuan yang sudah
diserap oleh orang dewasa, selain itu kerap kali anak belum bisa menjelaskan
maksudnya dengan kata yang tepat, sehingga hanya bisa menjelaskan sesuatu

berdasarkan hasil penginderaan yang didapatnya.
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Pada umumnya, termasuk dalam masyarakat Indonesia, anak-anak pertama kali
diperkenalkan pada bahasa dengan kata-kata mudah yang kebanyakan merupakan
tiruan bunyi benda-benda, atau hewan. Dalam bahasa jepang kata-kata yang

merupakan bunyi tiruan benda dan mahkluk hidup ini discbut giongo dan gitaigo

(5 53h SRR

Giongo biasa di sebut juga giseigo, shaongo, atau onomatope adalah kata
yang muncul dan merupakan hasil tiruan dari benda, seperti : suara tawa
seseorang, suara tangisan, dan suara binatang, serta berbagai macam bunyi benda

yang keluar di dunia ini secara buatan (Sudjianto, Dahidi, 2004).
Berikut adalah contoh Giongo dan penggunaannya dalam kalimat:

1. KBDOBEFHET- HENETHOWDLWERWTIECRE L,

*Saat waktu istirahat, anak-anak bermain dengan gaduh di halaman’

2. KAFERT—XNBEIELHSTLELDT, FOLDFHL
AU <3 a5 Zk N
‘Karena kue kesukaannya terjatuh di jalan, anak perempuan itu

menangis terisak-isak’.

Gitaigo adalah kata yang menunjukan atau menggambatkan suatu kcadaan

dan perasaan, seperti fimafiowvg gyuugyuu, dan lain-lain (Sudjianto, Dahidi, 2004).
Berikut adalah contoh Gitaigo dan pengunaannya dalam kalimat:

1. BAELEWVWELENLL, FRA~ELENE->TWNET,
‘Karena bangun kesiangan, saya berlari dengan terburu-buru ke

sekolah’.

2. FELBLL LT LVE FERITELE,
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*Anak saya membuka hadiah-nya dengan perasaan berdebar-debar

bahagia’.

Giongo dan Gitaigo termasuk fukushi, cukup sulit untuk membedakan
kedua kata ini sehingga tak jarang orang-orang menggabungkan dan menyebutnya
sebagai onomatope. Akan tetapi biasanya untuk membedakan kedua kata dalam
golongan ini, giongo di tulis dengan huruf karakana, sedangkan gitaigo dengan

huruf hiragana.

Jumlah kata-kata dalam golongan ini sangat banyak, dan penggunaannya
tidak terbatas dalam kehidupan sehari-hari, sehingga aktifitas komunikasi menjadi
unik dan ekspresif. Anak-anak maupun orang dewasa sering menggunakan kata-

kata dalam golongan giongo-gitaigo tersebut dalam percakapan sehari-hari.

Pengaplikasian dan jumlah giongo dan gitaigo yang tidak terbatas ini
terlihat berbanding terbalik dengan kondisi yang terjadi dalam aktifitas tutur
masyarakat Indonesia, yang biasanya hanya menggunakan onomatope dalam
kondisi tertentu, ditambah lagi kurangnya padanan kata yang tepat dalam bahasa
Indonesia terhadap giongo dan gitaigo membuat sulitnya pemahaman terhadap

golongan kata ini.

Karena perbedaan ini, banyak dari pembelajar bahasa jepang merasa cukup
kesulitan jika menemukan giongo dan gitaigo yang sering muncul baik dalam
karya tulis, seperti manga, novel, visual novel, maupun karya non tulis seperti:

dorama maupun lagu.

Meskipun sulit dan memerlukan kajian khusus, pembahasan giongo dan
gitaigo menjadi sangat menarik, bukan hanya kerena penggunaan kata-kata dalam
kelompok ini membuat bahasa menjadi lebih ekspresif, tapi juga membuat bahasa

jepang menjadi sangat unik.

Penggunaan giongo dan gitaigo yang tidak terbatas usia dalam bahasa

jepang im menyebabkan munculnya masalah yang menarik untuk di analisis.
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Penulis menemukan satu fenomena dimana penutur dewasa bahasa jepang
terkadang tidak dapat memahami maksud dari seorang anak yang berusaha
mengungkapkan keinginannya yang dituturkan dalam bentuk kata giongo dan
gitaigo. Sedangkan bagi pembelajar bahasa jepang, pemahaman tentang giongo
dan gitaigo yang digunakan olch anak-anak menjadi lebih sulit dipahami, karena
terkadang masih sulit memahami giongo - gitaigo yang digunakan olah orang

dewsa.

Dengan latar belakang ini, penulis akan melakukan penelitian yang diberi judul
“Analisis Makna dan Penggunaan Gitaigo — Giongo dalam Bahasa Tutur Anak

serta Kaitannya dengan Pemerolehan Bahasa Pada Anak.”

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam usahanya menyampaikan pesan pada orang dewasa, anak-anak lebih
sering menggunakan bahasa sederhana karena kemampuan berbahasanya yang
terbatas dan juga pengetahuannya yang masih terbatas, kerena keterbatasan
kosakata yang dimilikinya tersebut maka tak jarang anak-anak menggunakan
tiruan bunyi dari benda-benda atau hal-hal yang didengamya untuk
menyampaikan pesan kepada orang tua atau pun orang dewasa lainnya. Meskipun
begitu, terkadang orang dewasa masih belum bisa mengerti maksud dari apa yang
hendak disampaikan anak menggunakan kata tiruan bunyi atau giongo dan gitaigo

tersebut.
1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah giongo dan gitaigo dalam
bahasa yang dituturkan anak dalam kaitannya dalam pemerolehan bahasa pada
anak-anak, berupa kalimat langsung dari karakter anak yang ada dalam drama,

dan lagu anak-anak.

1.4 Perumusan Masalah
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Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai

berikut:

a) Bagaimanakah penggunaan gitaigo dan giongo dalam bahasa yang
dituturkan anak-anak?

b) Bagaimana hubungan antara proses pemerolehan bahasa pada anak dengan
munculnya gitaigo dan gioigo yang dalam proses tutur dan penyampaian

pesan mereka kepada orang dewasa?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah:

a) Untuk mengetahui bagaimana penggunaan gitaigo dan giongo dalam
bahasa yang dituturkan anak-anak dalam berkomunikasi dengan orang
dewasa.

b) Untuk mengetahui hubungan antara proses pemerolehan bahasa pada
tahap tumbuh kembang anak dengan munculnya giongo-gitaigo yang
muncul dalam proses komunikasi anak terhadap orang dewasa di

sekitarnya.
1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan bisa diambil dari penelitian ini adalah:

a) Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan bidang linguistik,
khususnya mengenai pemakaian gifaigo dan giongo dalam bahasa tutur
anak-anak jepang dalam kehidupan sehari-hari.

b) Untuk menambah referensi bagi pengembangan ilmu bahasa di jurusan

Sastra Jepang Universitas Darma Persada, terutama bidang linguistik.

1.7 Metode Penelitian
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, sebuah
penelitian yang bertujuan untuk menjabarkan suatu keadaan atau fenomena Yang
terjadi secara apa adanya yang terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati

dan dianalisis secara cermat sampai tuntas (Dedi Sutedi, 2009, p.58 & 60).

Metode vyang digunakan dalam pengumpulan  data adalah metode
kepustakaan dengan fasilitas buku-buku dari perpustakaan Universitas Darma

Persada, dan Perpustakaan The Japan Foundation, Jakarta.
[.8 Landasan Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teort mengenai giongo
dan gitaigo. Menurut buku A Practical Guide To Japanese-English Omatopoeia
& Mimesis (1959: v) giongo dan gitaigo dijabarkan dengan pengertian scbagai
berikut:

“Onomatopoiea are the words which imitate the sounds made by animate or
inanimate objects, such a persor’s laughter, an animal's cry, an object

breaking or striking.”
Ter jemahan :

“Onomatope atau disebut juga Giongo adalah kata yang menirukan benda
hidup ataupun tidak hidup, seperti suara tawa manusia, suara hewan, benda

yang pecah atau saling bertabrakan dan lain-lain”

“Mimesis are words which express in descriptive and symbolic terms the
state or conditions of both animate and inanimate object, and of change,

phenomena, movement, growth ect. in nature.”

Terjemahan :
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“Mimesis atau Gifaigo adalah kata tiruan keadaan dari mahkluk hidup atau
pun tidak hidup, yang menggambarkan suvatu perubahan, terjadinya sebuah

fenomena, gerakan, pertumbuhan dan kejadian lainnya di alam.™

Di dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teori pemerolehan

bahasa pada anak dalam tahap pemerolehan semantik anak, yaitu:

Dalam proses pemerolehan bahasa pada tahap semantik, berdasarkan teori
yang diungkapkan Clark, anak melaiui empat tahap dalam penguasaan
semantik, yaitu: tahap penyempitan makna, tahap generalisasi berlebihan,
tahap medan semantik, tahap generalisasi.

1.9 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi mi dibagi menjadi empat bab. Adapun pokok-pokok

bahasan yang diuraikan dalam bab-bab tersebut adalah sebagai berikut;
Bab 1 akan menjabarkan sebagai berikut

.1 Latar Belakang Masalah, berisi latar belakang atau alasan dari
munculnya penelitian tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah, berisi informasi rinci mengenai masalah yang
akan dibahas dengan menguraikan hipotesis dari masalah yang di
bahas dalam skrips; ini.

.3 Pembatasan Masalah, pada bagian ini akan dijelaskan mengenai
ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan dipecahkan dalam
skripst inL.

1.4 Perumusan Masalah, rumusan seputar masalah yang akan dibahas dan
dimunculkan dalam bentuk pertanyaan.

1.5 Tujuan Penelitian, akan berist tentang tujuan yang akan diraih setelah
masalah yang dimunculkan dalam skripsi ini dipecahkan.

1.6 Manfaat Penelitian, berisi uraian mengenai manfaat dari penelitian ini

bag: berbagar pthak.

Universitas Darma Persada




1.7 Metode Penelitian, berisi penjelasan mengenai metode penelitian
yang akan digunakan selama proses penclitian, bak dalam cara
pengumpulan data dan analisis data.

1.8 Landasan Teori, bagian ini akan menjabarkan buku teori yag
digunakan sebagai acuan sclama proses penelitian.

1.9 Sistematika Penulisan, berisi sistematika penulisan dari Bab 1 sampaj

Bab IV.

Bab Il berisi landasan teori mengenai penggunaan giongo-gitaigo dalam
bahasa tutur anak di dukung dengan beberapa teori tentang tumbuh kembang anak

dan pemerolehan bahasa pada masa tumbuh kembang anak.

Bab Il merupakan analisis giongo dan gitaigo yang terdapat dalam buku
cerita dan lagu anak-anak berdasarkan landasan teori yang sudah dijabarkan di

bab sebelumnya

Bab 1V berisi kesimpulan.
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